
BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 

sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada Hakekat pendidikan seks sejak dini dalam keluarga di jemaat Tello Batua 

pada umur 3-5 telah terlaksana. Di mana orang tua telah mampu 

memperkenalkan, memberikan penerangan yang baik dan benar mengenai 

pengertian seks dan hal-hal di seputar seks itu sendiri kepada anak sedini 

mungkin melalui keteladanan, penanaman disiplin. 

b. Adapun peranan orang tua di Jemaat Tello Batua dalam memberikan pendidikan 

seks kepada anak usia 3-5 tahun, sudah cukup baik namun belum maksimal. 

Mengapa penulis mengatakan demikian? Oleh karena, dalam hal keteladanan, 

orang tua telah mampu memberikan contoh menghargai dan memperlakukan 

tubuh dan dirinya. Kemudian dalam hal penanaman disiplin, orang tua telah 

mulai menetapkan nilai-nilai atau batasan-batasan dalam bertingkah laku kepada 
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anak usia 3-5 tahun. Namun sayang, pola pendidikan seks yang diajarkan orang 

tua belum maksimal karena orang tua kurang meluangkan waktu khusus untuk 

berdiskusi dengan anak, bahkan waktu yang dianggap tepat untuk memulai 

memberikan pendidikan seks usia dini kepada anak masih menjadi pergumulan 

orang tua. 

B., SARAN 

1. Orang tua perlu memperkenalkan, memberikan penerangan yang baik dan benar 

mengenai pengertian seks dan hal-hal di seputar seks itu sendiri kepada anak 

sedini mungkin. 

2. Orang tua perlu memantau dan mengontrol setiap informasi yang diperoleh anak 

mengenai hal-hal diseputar seks baik melalui proses mengamati maupun 

mendengar. 

3. Selain peran orang tua, dibutuhkan keijasama antara lingkungan keluarga dan 

gereja dimana anak tumbuh dan berkembang dalam mendampingi anak 

membentuk identitas diri dan mengajarkan pola pendidikan seks secara ideal dan 

dasar keagamaan yang benar kepada anak-anak, agar mereka mempunyai 

pedoman serta penuntun dalam menghadapi masa depan. 

4. Diharapkan kepada gereja dan STAKN Toraja lebih memaksimalkan pelayanan 

kepada anggota jemaat khususnya kepada anggota jemaat KAR-GT agar 

kebutuhan mereka baik dari segi jasmani maupun rohani dapat terpenuhi. 
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